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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak di bidang otomotif, dimana
sebuah proses logistik akan mencatat setiap pergerakan dan stok produk yang
menjadi komoditas utama penjualan perusahaan tersebut. Proses logistik yang
terjadi di PT XYZ seperti mencatat proses pergerakan fisik kendaraan mulai dari
pengadaan unit kendaraan sampai penjualan unit kendaraan tersebut. Proses-
proses ini meliputi proses pembelian dari plant yang melakukan produksi unit
Kendaraan, supplier yang melakukan produksi spare part, proses perakitan antara
fénit kendaraan dengan spare part hingga proses penjualan dari PT XYZ kepada
granch yang kemudian akan melakukan penjualan langsung ke customer.

Dalam proses-proses tersebut tidak hanya mencatat setiap pergerakan fisik,
mamun juga pergerakan transaksi yang terjadi antara plant ke PT XYZ sampai PT
XYZ ke branch. Semua transaksi yang terjadi tentunya akan menimbulkan
fagihan, baik itu tagihan pembayaran untuk plant, maupun tagihan yang akan
ditagihkan kepada branch.

Proses pencatatan transaksi yang terjadi di dalam PT XYZ dilakukan pada
System App|IC irand RProduct in Data Processing.(SAP). SAP adalah perangkat
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Kukan manajemencterhadap.proses bisnis perusahaan (Akhtar
SheTetapi csélama difi\perusahaam XY Z7janasih menggunakan
sistem SAP yang dimiliki oleh perusahaan lain dengan cara berlangganan.

Dari permasalahan tersebut PT XYZ ingin memiliki sistem informasi
teknologi sendiri untuk mendukung proses bisnis agar biaya produksi yang
dikeluarkan lebih efisien. Maka dari itu PT XYZ bekerja sama dengan PT AMN
Indonesia untuk membuat sistem yang bernama Post Product Operation System
(PPOS). Sistem ini menjelaskan proses pencatatan setiap transaksi yang
berhubungan dengan pengadaan spare part, penerimaan spare part, transaksi
pengeluaran spare part, transaksi stock taking and closing financial period sampai
dengan transaksi return claim, dan pembuatan jurnal-jurnal akuntansi yang
kemudian akan dikirim ke sistem yang lain.

Salah satu subsistem yang terdapat di PPOS adalah physical inventory
document dan pada bagian front-end menggunakan teknologi framework vue.js.
Subsistem ini digunakan oleh bagian Financial and Accounting Division (FAD)
untuk melakukan perhitungan ulang terhadap ketersediaan spare part di suatu
gudang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan
fasalah, antara lain sebagai berikut :
1. Bagaimana subsistem physical inventory document dapat digunakan oleh
bagian Financial and Accounting Division (FAD)?
2. Bagaimana bagian Financial and Accounting Division (FAD) dapat mengelola
data ketersediaan spare part dengan mudah?



*dd| wzi bdun} undopdo Hnjuaq W|OP 1Ul SIjN PAIDY Ynin|as hbjo ubibogas YoAubgiadwuau ubp unywnwnibusw 6upipjiq T

‘gd| dofom BupA upbuiIuaday uoYIBNIaW Hopi} ubdiznbuad °q

*yojpsow n3ons uphblul} NI YiLY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubiieuad ‘upyipipuad ubbunuaday yniun pPAupy uodizhbuad ‘O

:13qUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINJUDIUSW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIo|iq ‘|

Buppun-buopun 1BUNPUIIQ LI HOH

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari dibuatnya front-end subsistem physical
inventory document pada PPOS adalah sebagai berikut :
1. Menyediakan user interface untuk subsistem physical inventory document.
2. Membuat fitur yang bisa melakukan perhitungan ulang terhadap ketersediaan
spare part.

1.4 NManfaat

&Ianfaat yang diharapkan dari dibuatnya front-end subsistem physical
inventery document pada PPOS untuk bagian Financial and Accounting Division
(FADgadaIah sebagai berikut:

1. FAD dapat melihat perbedaan yang timbul antara jumlah spare part yang ada
pada warehouse dengan jumlah spare part yang ada di sistem.

2. FAD dapat melakukan perhitungan terhadap spare part yang statusnya sedang
freéze stock.

3. FAg) dapat mengetahui spare part mana saja yang dalam proses perhitungan
ulagg.

4. FAD dapat mengug
dociiment.

1.5 Rfang Lingkup
«Q

o
Ruang lingkup pembuatan front-end subsistem physical inventory document
pada PPOS adalah sebagai berikut :
1. Subsistem yang dibuat ini hanya berbasis website, tidak tersedia untuk berbasis
mobile.
2. Subsistem ini digunakan oleh bagian Financial and Accounting Division
(FAD).
3. Subsistem ini hanya bisa dijalankan di browser dan harus menggunakan
intranet PT XYZ.
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